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ABSTRAK

Teorema Ceva dan Teorema Menelaus pada umumnya dibahas pada
sembarang segitiga. Pada tulisan ini dibahas pengembangan teorema
Ceva dan teorema Menelaus pada segiempat dalam berbagai kasus. Pada
teorema Ceva dibahas kasus yaitu berpotongan di satu titik yang berada
di luar segiempat konveks dan nonkonveks , sedangkan pada teorema
Menelaus dibahas untuk kasus segiempat nonkonveks.

Kata Kunci : Segiempat, Teorema Ceva, dan Teorema Menelaus.

PENDAHULUAN

Teorema Ceva pada segitiga
digunakan untuk menunjukkan tiga
buah garis berpotongan di satu titik
(konkuren) [1, 2, 4, 6, 7, 9], kasus
lain dari teorema Ceva adalah tiga
buah garis juga berpotongan di satu
titik yang berada di luar segitiga,
sedangkan teorema Menelaus pada
segitiga digunakan untuk
menunjukkan Kkolinearitas dari dua
titik yang berada pada penggal garis
(sisi-sisi segitiga) dan satu titik lagi
berada pada perpanjangan  sisi

segitiga [1, 2, 3, 5, 6, 7],.Selanjutnya
teorema Ceva dan teorema Menelaus
tidak hanya berlaku pada segitiga,
namun bisa saja berlaku segiempat
[2]. Teorema Ceva pada segiempat
yang sudah dibahas yaitu
berpotongan di satu titik yang berada
didalam segiempat konveks. Pada
tulisan ini dibahas teorema Ceva
pada segiempat untuk titik yang
berada di luar segiempat konveks
dan nonkonveks. Sedangkan teorema
Menelaus pada segiempat yang
sudah dibahas adalah dua buah titik
yang berada pada sisi-sisi segiempat
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konveks dan dua titik yang lain
berada pada perpanjangannya [8].
Selanjutnya pada tulisan ini dibahas
teorema Menelaus pada segiempat
untuk kasus empat buah titik yang
berada pada sisi-sisi segiempat
nonkonveks .

Perhatikan Gambar 1 berikut,

Teorema Ceva dan Menelaus
pada Segitiga

Teorema 1. (Teorema Ceva) Jika
D,E dan F masing-masing adalah
titik pada sisi BC, CA dan AB pada
segitiga ABC, maka garis AD, BE,
dan CF adalah konkuren
(berpotongan disatu titik) jika dan
hanya jika

AF BD CE _,

FB DC EA

D

Gambar 1: Garis AD, BE dan CF konkuren di titik P

Teorema 2. Jika D,E adalah titik
pada perpanjangan sisi BC, CA dan F
adalah titik pada sisi AB pada
segitiga ABC, maka garis AD, BE,
dan CF adalah konkuren

(berpotongan disatu titik) jika dan
hanya jika:
AF BD CE _ )

FB DC EA

Nurahmi, Mashadi, Hasriati. Pengembangan Teorema Ceva dan Teorema

Menelaus pada Segiempat

66



KARISMATIKA — ISSN : 2443 =- 0366
TAHUN 1VOL. 1 NO. 2 AGUSTUS 2015

Perhatikan Gambar 2.

D B

Gambar 2: Ketiga garis AD, BE, CF berpotongan di titik P.

Teorema 3. (Teorema Menelaus) titik D,E dan F adalah segaris jika
Jika tittk D  terletak pada dan hanya jika
perpanjangan sisi BC Titik E,F AF BD CE
masing-masing terletak pada sisi AB FB DC EA
dan AC pada segitiga ABC, maka Perhatikan Gambar 3 berikut:
C B D

Gambar 3: Titik D, E dan F adalah segaris

TEOREMA CEVA DAN QA, dengan AA,, garis QA,
MENELAUS PADA SEGIEMPAT dengan perpanjangan A,A,, dan

garis QA, dengan perpanjangan
Teorema 4 : Misalkan AA,AA, AA,, maka AB,AB, AB; AB,
adalah segiempat konveks, titik Q berpotongan di titik Q jika

berada di luar segiempat. Misalkan
B,,B,,B,,B, adalah titik potong

dari garis QA, dengan A,A,, garis

Nurahmi, Mashadi, Hasriati. Pengembangan Teorema Ceva dan Teorema
Menelaus pada Segiempat 67



KARISMATIKA — ISSN : 2443 =- 0366
TAHUN 1VOL. 1 NO. 2 AGUSTUS 2015

AB, AB, AB; AB, -1 1)
BlAZ BZAS BSAA B4A1
Bukti : Perhatikan Gambar 4.

Gambar 4: A, B;, A, B, A3B3, dan A, B, berpotongan di titik Q.

Misalkan  A;B;,A,B,,A3B3, A,B, Dengan menggunakan perbandingan
berpotongan di titik @, akan luas pada segitiga, perhatikan
ditunjukkan persamaan (1) berlaku. AQA A, dan AQA A, dengan sisi alas

QA, maka diperoleh:

LAQA,A,  LAQA,A LAQB,A, LAQB,A,
LAQAA,  LAQBA, LAQB,A, LAQAA,
LAQAA _ QA BA, QB
LAQAA,  QB, B/A, QA
LAQAA _ AB, @
LAQAA,  BA,
Kemudian untuk AQA, A, dan A QA, A, dengan sisi alas QA, diperoleh
LAQAA, _ LAQAA, LAQB,A LAQB,A,
LAQA,A,  LAQB,A LAQB,A; LAQA,A,’
LAQAA, _ QA, B,A QB,
LAQA,A,  QB, B,A, QA,
LAQAA, _ AB, )
LAQA, A, ByA
Selanjutnya untuk A QA, A, dan AQA, A, dengan sisi alas QA, diperoleh
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LAQAA; — LAAQA, LAAB,A, LAAB,A,
LAQA,A,  LAABA, LAAB,A, LAAQA,
LAQA,A, _ AQ BiA, AB;

LAQAA,  AB; BA, AQ'

LAQA A, — AB,

LAQA,A, B,A,

(4)
Kemudian untuk AQA, A, dan AQA, A dengan sisi alas QA, diperoleh

LAQA3A4 _ LAA4QA3 I—AA4B4A3 LAA4B4A1
LAQA,A  LAA,B,A, LAAB,A LAAQA ’
LAQA,A, — AQ B,A, AB,
I—AQA4A1 A4B4 B4A1 A4Q ’
LAQAA, _ AB, -
LAQA,A  B,A
Bila persamaan (2),(3),(4) dan (5) dikalikan masing-masing ruas kanan dan ruas
Kiri maka diperoleh

AB, AB, AB, AB, LAQA,A LAQAA, LAQA,A, LAQA,A,
B,A, B,A, B,A, B,A LAQA A, LAQA,A, LAQAA, LAQAA,’
A4Bl Ale AzBs ASB4 -1

BlAZ BZAS B3A4 B4A1

Persamaan (1) terpenuhi . ]
Teorema 5: Misalkan AA,AA, garis QA, dengan perpanjangan garis
adalah segiempat nonkonveks, titik A,A,, dan garis QA, dengan AA,,
Q berada di luar segiempat. Misalkan maka AB.,AB, AB, AB,

B,,B,,B,,B, adalah titik potong
dari garis QA, dengan perpanjangan
garis A,A,, garis QA, dengan A A,,

berpotongan di titik Q jika

AB, AB, AB, AB, ©)
B,A, B,A B,A, B,A

Bukti : Perhatikan Gambar 5.
A
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Gambar 5: Garis A B,, A,B,, A,B;, A,B, berpotongan di titik Q

Misalkan  A;B;,A,B,,A3B3, A4B, luas pada segitiga, perhatikan
berpotongan di titik @, akan AQA A,dan AQA, A,dengan sisi alas
ditunjukkan persamaan (6) berlaku. QA, maka diperoleh

Dengan menggunakan perbandingan

LAQA,A  LAQA,A LAQB,A, LAQB A,
LAQAA,  LAQB,A, LAQB,A, LAQAA,
LAQAA QA BA, QB

LAQAA, QB BA, QA

LAQA,A  A,B,

. 7
LAQAA,  BA, )
Kemudian untuk A QA, A, dan A QA, A, dengan sisi alas QA, diperoleh
LAQAA, — LAQAA, LAQB,A LAQB, A,
LAQA,A,  LAQB,A LAQB,A; LAQAA,
LAQAA, _ QA, B,A QB,
LAQA,A, QB, B,A, QA,’
LAQAA, _ AB, @)

LAQAA,  B,A;

Selanjutnya untuk A QA, A, dan AQA, A, dengan sisi alas QA, diperoleh
LAQA,A, _ LAAQA, LAAB,A, LAABA,
LAQASAA B LAAaBsAz LA%BsAzt LAAsQA4 ’
LAQAA, _ AQ BiA, AB;
LAQA3A4 AsBa BSAA AsQ ’

Nurahmi, Mashadi, Hasriati. Pengembangan Teorema Ceva dan Teorema
Menelaus pada Segiempat 70



KARISMATIKA — ISSN : 2443 =- 0366
TAHUN 1VOL. 1 NO. 2 AGUSTUS 2015

LAQAA;, _ AB;. )
LAQA,A, B;A,
Kemudian untuk AQA;A, dan AQA, A dengan sisi alas QA, diperoleh
LAQA,A, _ LAA,QA;, LAA,B,A, LAA,B,A
LAQA,A LAA,B,A, LAAB,A LAAQA ’
LAQA A, _ AQ B,A AB,
LAQA,A  AB, B,A AQ "
LAQAA, _ AB, (10)
LAQAA  B,A

Bila persamaan (7), (8), (9) dan (10) dikalikan ruas kanan dan kiri maka diperoleh
AB, AB, A B; AB, LAQAA LAQAA, LAQA,A; LAQAA,
B,A, B,A; B,A, B,A  LAQAA, LAQA,A; LAQAA, LAQAA
AB, AB, AB;, AB, _,

=1. |
BlA2 BZAS B3A4 B4A1
Teorema 6: Misalkan A;A,A3A, A1A; AyAz, A3Ay, ALAy masing-
adalah segiempat sembarang (non masing pada titik B;, B,, B;, dan B,
konveks), dan sebuah garis misalnya jika dan hanya jika:
garis d memotong  Sisi
AlBl AZBZ ASBS A4 B4 :l. (ll)
BlAZ BZA?. B3A4 B4A1
Bukti : Perhatikan Gambar 6
Gambar 6 : Titik By, B, B3, B, adaldaf segaris. ’
Misalkan titik B,B,,B,,B, adalah Dengan menggunakan perbandingan
segaris, akan ditunjukkan persamaan luas segitiga, misalkan B, B, sebagai
(11) berlaku. alas segitiga. Perhatikan AB,B,A

dan A B,B, A, maka diperoleh
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LAB B,A, AB

12)
LABB,A, B/A,
Kemudian perhatikan A B,B, A, dan A B, B, A, diperoleh
LAB,B,A, LAB,B,A, LABB,A, LABB,A,
LAB,B,A, LABB,A, LAB,B,A, LABB,A,
LABlBZAZ _ BlBZ B4A2 BlB4
LAB,B, A, B B,B, . B,A; . B,B,
LAB,B,A, _ A,B, )
LABlBZAS B4A3
Selanjutnya dari A BB, A,dan A B,B, A, maka diperoleh
LAB,B,A, LAB,B,A, LAB,B,A, LABB,A,
LAB,B,A, LAB,B,A, LABB,A, LABB,A,
LAB,B,A; _ BB, B;A; BB,
LAB,B,A, BB, B,A, BB,
LABlBZAS — ASBS (14)
LAB,B,A, B,A,
Dari AB,B,A, dan A B,B, A maka diperoleh
LAB,B,A, _ A,B, (15)

LAB,B,A, B,A
Bila persamaan (12),(13),(14), dan (15) dikalikan ruas kanan dan ruas kiri maka
diperoleh:

AB, AB, AB, AB, LABB,A LABB,A, LABB,A, LABB,A,

BA, B,A, B,A, B,A LABB,A, LABB,A, LABB,A, LABB,A

AB, .AzB4 ) A;B, ) A,B, -1
BA, B,A B;A, BA

Persamaan (11) terpenuhi |
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Kesimpulan

Dari  hasil artikel ini  dapat
disimpulkan bahwa Teorema Ceva
dan teorema Menelaus berlaku pada
segiempat. Teorema Ceva
dikembangkan dalam beberapa kasus
yaitu berpotongan disatu titik yang
berada di luar segiempat konveks
dan  nonkonveks yang  dapat
dibuktikan dengan perbandingan luas
segitiga. Sedangkan teorema
Menelaus dikembangkan pada kasus
yaitu garis transversal memotong
empat  sisi  segiempat  yang
dibuktikan dengan perbandingan luas
pada segitiga.
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